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  BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru mempunyai peran utama dalam proses pendidikan di sekolah dengan peran yang dimiliki guru tersebut sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam menyerap setiap materi pelajaran yang diberikan oleh guru baik berupa ilmu pengetahuan pendidikan, keterampilan dan lain-lain. Dengan tugas dalam tanggung jawab yang demikian besar, maka keterlibatan guru dalam proses pendidikan dan pembinaan akhlak siswa menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam aktifitas seorang guru, sehingga ia dapat merasakan apa yang menjadi kebutuhan siswa dan mampu mengarahkan siswa pada kegiatan-kegiatan yang positif. Hal ini secara alamiah merupakan tugas yang harus diemban bagi mereka yang menggeluti profesi keguruan, Serta merupakan panggilan nurani dalam menjaga moral dan perilaku siswa melalui contoh atau perilaku teladan sebagaimana tugas dan peran guru yang dijelaskan oleh Soetjipto dan Raflis Kosasih.
Guru berperan membimbing peserta didik untuk membentuk manusia seutuhnya yang berjiwa pancasila. Konsep ini merupakan prinsip yang harus dipahami oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, yakni tujuan pendidikan nasional, prinsip membimbing,  dan prinsip pembentukan manusia seutuhnya.

Akhlak adalah aspek mental yang harus dimilki oleh siswa sejak dini, yang terlihat dalam prilaku mereka. Akhlak ini meliputi relasi peserta didik dengan tiga hal, yakni relasi individu dengan Allah SWT, individu dengan alam semesta. Untuk mewujudan akhlak dalam prilaku anak didik. Secara formal (legalistic), guru dituntut untuk senantiasa proaktif dalam kegiatan belajar baik itu dikelas maupun diluar kelas. Sebagai upaya pembentukan akhlak siswa agar terbangun karakter siswa yang berakhlak tulqarimah yang tertuang dalam UUD Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Undang-Undang tahun 1945 pasal 31 (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.

Guru harus mampu tampil sebagai inspirator, yakni guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagi cara belajar yang baik, dalam konteks pembinaan akhlak berarti guru berusaha membangun pemahaman dan kesadaran tentang moralitas Agama Islam. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menceritakan perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW atau syirah nabawiyah, sehingga diharapkan siswa dapat menghayati seluruh aspek pedoman rasul sebagai panutan mereka. Dalam aspek metodologis dapat pula ditunjang dengan menggunakan alat peraga dalam belajar, misalnya untuk pelajaran shalat dan wudhu. Alat peraga yang dimaksud bisa dalam bentuk kertas gambar, dan lain sebagainya.
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat dipahami oleh anak didik. Apalagi anak didik yang memiliki intelegensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru harus berusaha membantunya. Dengan cara memperagakan apa yang diajar secara didaktis, sehingga apa yang guru ingin sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengetahuan antara guru dan anak didik. Tujuan pengajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat dengan jelas bahwa pola guru dalam pembinaan akhlak anak didik merupakan  aspek yang sangat penting, oleh karena itu guru sejatinya tidak hanya terlibat dalam proses belajar mengajar di dalam ruangan atau di kelas. Akan tetapi sebisa mungkin untuk menciptakan kondisi yang baik bagi anak didik dalam mengarahkan prilaku mereka di luar (kelas) sekolah. Kondisi yang baik ini tidak hanya dalam konteks penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi meliputi keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Termasuk dalam hal ini prilaku guru sendiri sehingga layak untuk dicontoh oleh siswanya.

Masalah akhlak siswa di sekolah dan ketika kembali kerumah biasanya dipengaruhi oleh suasana yang dialami di sekolah, baik itu melalui peristiwa yang dialami sendiri atau melihat dari orang lain. Hal ini disebabkan oleh sifat manusia yang salah satunya adalah mencontoh (imitasi) prilaku, atau objek yang dominan, yang ada disekitarnya. Apalagi jika yang dicontoh itu adalah seseorang yang lebih dewasa dari dia, hal ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dan diarahkan pada hal-hal yang baik dan positif. Pada sekolah umum, yang tidak terlalu banyak mendapat pelajaran agama (Islam), tentu menuntut kerja keras guru dalam melakukan pembinaan akhlak. Guru yang dimaksud dalam hal ini adalah guru agama Islam, yang hanya terdapat satu orang pada setiap sekolah. Upaya pembinaan akhlak siswa dengan jumlah yang hanya satu orang, tidak mungkin kita dapat berharap banyak bahwa akhlak siswa akan dapat dibina dengan sebaik-baiknya. Pada sisi lain guru diharapkan untuk tetap optimis dengan kreatifitas yang dimiliki, sehingga jumlah personil yang sedikit bukan masalah lagi, termasuk bagi guru agama Islam. Kemungkinan itu masih harus diverifikasi lebih lanjut, sehingga dapat menghasilkan prilaku yang lebih baik.
Di lingkungan sekolah, pendidikan akhlak itu adalah merupakan tanggung jawab guru, dalam hal ini diketahui bahwa guru adalah menjadi panutan dan idola anak didik. Maka seyogyanya seorang guru sebelum mendidik atau mengajarkan tentang akhlak kepada anak didiknya, ia sudah harus mempraktekkan akhlak yang baik sehingga guru dapat menjadi teladan, sebab apa yang diucapkan, dilakukan, diperintahkan guru itu menjadi prilaku anak didiknya. Dengan demikian teladan guru dalam berakhlak adalah merupakan salah satu barometer keberhasilan pembinaan akhlak anak didik di lingkungan sekolah.
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus kajian yang ingin diteliti dalam penelitian  ini adalah bagaimana keteladanan yang ditujukan oleh guru di lingkungan sekolah khususnya dalam hal pembinaan akhlak anak didik, agar anak didiknya menjadi anak yang baik dan anak yang berakhlak mulia  melalui suatu penelitian dengan judul “pola pembinaan akhlak guru Pendidikan Agama Islam pada siswa SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penelitian ini terfokus pada:
1. pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara
2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam  pembinaan Ahklak pada siswa SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara
3. Hambatan dan Solusi Pembinaan Akhlak Oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparan diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumusan sebagai berikut:

1. Bagaimana pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara?
2.  Bagaimana Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam  pembinaan Ahklak pada siswa SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara?
3.   Bagaimana Hambatan dan Solusi Pembinaan Akhlak Oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara?
D. Defenisi Operasional
Dalam rangka memberikan kemudahan maka judul usulan penelitian ini, dimana peneliti memberikan batasan pengertian sebagai berikut:
1. Pola adalah cara kerja. Sedangkan pembinaan adalah Proses, perbuatan, cara membina/ usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pola pembinaan yang penulis maksud disini adalah cara kerja yang dilaksanakan oleh pembina kepada siswa SMA Negeri 1 Bonegunu

2. Pembinaan akhlak, menunjuk pada kegiatan yang bersifat intensif tentang salah satu bidang keterampilan atau prilaku tertentu dengan harapan bahwa keterampilan dan prilaku itu akan menjadi kenyataan dalam kehidupan sehari-hari.

3. .Akhlak adalah model ideal tentang sebagaimana manusia berprilaku baik dalam hubungan dengan pencipta, hubungan dengan manusia, dan hubungan dengan alam semesta.
4. Guru agama Islam, adalah orang dewasa yang memiliki pengetahuan tentang ajaran agama Islam kerena proses pendidikan formal yang telah ia tempuh dan diberi mandat oleh negara untuk memberikan pengajaran kepada anak didik
Beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa secara operasinal penelitian ini barmaksud bagaimana mengkaji pola pembinaan akhlak guru Agama Islam pada siswa SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
E. Tujuan dan  Kegunaan Pelitian
1.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dimuka, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pola-pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam  di SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara. 
b. Untuk mengetahui Peran guru  Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak pada siswa SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
c. Untuk mengetahui Hambatan dan Solusi Pembinaan Akhlak Oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
2. Kegunaan penelitian 

Secara khusus, dan dilihat dari aspek praktis, maka penelitian ini diharapkan memberi manfaat pada beberapa hal, yakni:

a. Memberikan wawasan bagi para guru khususnya di SMAN 1  Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
b. Menjadi referensi tambahan bagi peneliti berikutnya yang konkrit tentang pola pembinaan akhlak guru Pendidikan AgamaIslam pada siswa.
c. Sebagai bahan pelengkap bagi para pembaca yang ingin memperoleh pengetahuan mengenai pola keteladanan dalam upaya pembinaan anak didik dilingkungan sekolah. 
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